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Abstract: The aim of this research was to test the effectiveness of role playing tecnique to 
improvement of student’s interpersonal intelligence  of the seven grade junior high school 
students. This research was Quasi Experimental Design. The subject of this research are the 
who have low intepersonal intelligence. The subject obtained 82 students that devide into 
experimental group and control group. Instrument that is used is quotionaire of 
interpersonal intelligence for pretest and posttest. The analysis of the data in this research 
used quantitative analysis with t-test and clinical analysis. The result of the analysis showed 
that the result of T-test is 2,281, with significance value 0,006 if it is compared with ttable (df 
= 80, sig 0,05, t = 2,000) so tcount >ttable and significance value <0,05. Based from the 
research result knew that value of experimental group increase after role playing treatment 
was given. It shows that role playing is effective to increasing student’s interpersonal 
intelligence . 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji keefektifan teknik role playing untuk 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa SMP. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu (Quasi Eksperimental Design). Subjek penelitian adalah siswa kelas VII 
SMP yang memiliki kecerdasan interpersonal rendah. Subjek penelitian berjumlah 82 siswa 
yang terbagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 41 siswa untuk 
kelompok eksperimen dan 41 siswa untuk kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan 
adalah angket kecerdasan interpersonal untuk melaksanakan pretest dan posttest. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif t-test dan analisis klinis. Hasil 
analisis menunjukkan  bahwa hasil uji t-test sebesar 2,281 dengan nilai signifikansi 0,006 
jika dibandingkan ttabel (df = 80, sig 0,05, t = 2,000) maka thitung > ttabel dan taraf signifikansi 
<0,05. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ada peningkatan kecerdasan 
interpersonal pada kelompok eksperimen sesudah diberi treatment berupa role playing. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa role playing efektif untuk meningkatkan kecerdasan 
interpersonal. 
 
Kata kunci:  Teknik role playing, kecerdasan interpersonal, bimbingan kelompok 
 
PENDAHULUAN 
Pada masa remaja awal individu mengalami kondisi emosi yang belum stabil, pada satu 
saat merasa sangat gembira tetapi satu saat kemudian tampak murung dan tidak bersemangat. 
Ketidakstabilan emosi yang ditunjukkan pada perilaku sehari-hari dapat menimbulkan 
permasalahan pribadi dan sosial karena individu belum dapat mengelola emosi secara tepat. 
Permasalahan pribadi yang muncul antara lain kurangnya rasa percaya diri, memiliki rasa 
ketergantungan yang tinggi terhadap orang lain, dan kurang menerima kondisi diri dan orang 
lain apa adanya, sedangkan permasalahan sosial antara lain komunikasi yang tidak intensif, 
saling diam ketika ada masalah dengan teman dan pengelompokan kearah klik. Beberapa hal 
tersebut dapat digolongkan sebagai kriteria kurangnya kecerdasan interpersonal. 
Sebagai mahkluk sosial, individu memerlukan interaksi sosial dengan orang-orang di 
sekitarnya, sehingga dapat tercipta sebuah hubungan sosial yang dinamis antara individu satu 
dengan yang lain, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Melalui 
interaksi yang dilakukan, seorang individu dapat saling mengenal satu sama lain dan saling 
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menyesuaikan diri. Beberapa faktor yang dapat mendukung keberhasilan interaksi sosial adalah 
komunikasi efektif dan kemampuan individu dalam menjalin sebuah hubungan sosial dengan 
orang-orang disekitarnya. Ketidakmampuan individu dalam melakukan komunikasi secara 
efekif dapat menghambat berlangsungnya proses interaksi sosial yang positif, utamanya pada 
masa remaja. Havigurst (dalam Yusuf, S 2008:74) mengemukakan bahwa salah satu tugas 
perkembangan remaja adalah mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya. 
Pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa individu pada usia remaja diharapkan mampu menjalin 
hubungan sosial yang positif dengan teman sebaya baik laki-laki maupun perempuan. Remaja 
yang berhasil mencapai tugas perkembangan tersebut dapat menunjukkan bahwa remaja 
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. 
Sikap terbuka pada saat berkomunikasi juga diperlukan untuk mendapatkan komunikasi 
yang efektif antar individu. Remaja terkadang merasa takut akan mengalami penolakan dalam 
pergaulan sehingga tidak berani mengungkapkan perasaan secara jujur. Safaria, T (2005: 23) 
mengungkapkan bahwa anak lebih memilih menyembunyikan dan mengalihkan hal yang 
menyangkut perasaannya dalam bentuk yang lain, sehingga menyebabkan terhambatnya 
pembentukan hubungan sosial yang lebih bermakna dengan orang lain. Pendapat tersebut dapat 
dimaknai bahwa perasaan takut terhadap penolakan pada pergaulan dan rasa malu menyebabkan 
seorang remaja membatasi komunikasi dengan orang lain, sehingga proses komunikasi yang 
efektif menjadi terhambat. 
Menyikapi pentingnya interaksi interpersonal pada remaja, maka diperlukan suatu 
kemampuan pada remaja yaitu kecerdasan interpersonal. Gardner (dalam Hoerr, T 2007: 15) 
yang memaparkan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan kecerdasan untuk membangun 
dan membina hubungan yang baik dengan orang lain. Pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa 
kecerdasan interpersonal merujuk pada kemampuan seorang individu dalam menjalin hubungan 
sosial yang positif dengan orang-orang di sekitarnya. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal mampu memahami dan 
memperkirakan perasaan, temperamen, suasana hati, maksud dan keinginan orang lain dan 
menanggapinya secara layak, sehingga dapat tercipta hubungan sosial yang positif. Kemampuan 
untuk memahami orang lain merupakan salah satu kemampuan yang diharapkan ada pada diri 
individu, karena hubungan sosial yang efektif harus dilandasi oleh sikap saling menghargai satu 
sama lain. Kecerdasan interpersonal perlu dikembangkan karena individu membutuhkan orang 
lain untuk mencapai kehidupan sosial yang seimbang. 
Humprey (dalam Yusuf, S dan Nurihsan, J 2012: 235) mengemukakan bahwa inteligensi 
sosial merupakan bentuk yang paling penting dalam inteligensi manusia, karena inteligensi 
tersebut mampu memelihara hubungan dengan orang lain secara efektif. Penjelasan tersebut 
dapat dimaknai bahwa intelegensi sosial merupakan kecerdasan dalam mengadakan hubungan 
dengan  orang lain sehingga kecerdasan interpersonal perlu dikembangkan agar tercipta 
hubungan sosial yang positif dan efektif antar individu. Kurangnya kecerdasan interpersonal 
dapat membuat individu menjadi kurang diterima di lingkungan sosialnya karena individu 
cenderung berperilaku tidak sesuai dengan norma dan nilai yang diterapkan di lingkungannya. 
Lwin (dalam Rischa, 2013: 2) memaparkan bahwa individu yang memiliki kecerdasan 
interpersonal kurang cenderung tidak peka, egois dan menyinggung perasaan orang lain. 
Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa individu yang memiliki kecerdasan interpersonal 
rendah memperlihatkan perilaku negatif seperti perilaku tidak peka dengan kondisi di sekitar 
individu, mementingkan diri sendiri dan menyinggung perasaan orang lain melalui perkataan 
maupun perbuatan. 
Permasalahan sosial yang terjadi apabila siswa tidak memiliki kecerdasan interpersonal 
antara lain mudah berkelahi dengan teman dan melakukan pengucilan pada teman yang tidak 
disukai. Hal tersebut sebagai akibat dari dangkalnya pemahaman dan penghargaan pada orang 
lain. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru BK SMP N 1 Kebonarum pada Senin, 9 
Februari 2014 dan hasil angket kecerdasaan interpersonal terdapat 82 siswa yang memiliki 
kecerdasan interpersonal rendah dari 156 orang siswa, yang ditunjukkan pada perilaku kurang 
menghargai teman, takut ketika akan menghadap guru, serta kurang akrab dalam mengadakan 
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hubungan sosial antara siswa laki-laki dengan perempuan dalam satu kelas. Perilaku kurang 
menghargai teman sebaya terlihat ketika beberapa anak memanggil temannya dengan sebutan 
yang kurang sopan, sedangkan adanya perasaan takut tampak pada beberapa siswa yang enggan 
pergi ke kantor untuk menemui guru pada saat jam pelajaran kosong. Beberapa diantara siswa 
merasa malu ketika hendak menemui guru, siswa merasa bingung bagaimana cara 
mengutarakan maksud agar guru dapat menerima dengan positif tujuan siswa datang ke kantor. 
Salah satu layanan yang dapat diberikan kepada siswa untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing.  
Hartinah, S (2009: 4) mengungkapkan bahwa bimbingan kelompok adalah bimbingan yang 
dilaksanakan secara kelompok kepada beberapa individu sekaligus dengan tujuan agar 
kelompok individu tersebut dapat menerima bimbingan yang dimaksudkan. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang pelaksanaanya 
melibatkan beberapa orang secara bersama-sama. Interaksi antar anggota akan muncul dalam 
pelaksanaan role playing sehingga dapat tercipta dinamika kelompok yang memungkinkan 
penyelesaian masalah yang dialami oleh individu.  
Bimbingan kelompok teknik role playing dipilih dan dipandang tepat untuk 
meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. Hammalik (2004: 214) berpendapat, “Model role 
playing (bermain peran) adalah model pembelajaran dengan cara memberikan peran-peran 
tertentu kepada peserta didik dan mendramatisasikan peran tersebut kedalam sebuah pentas”. 
Pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa model role playing merupakan model layanan 
bimbingan kelompok dengan cara memberikan peran-peran tertentu kepada siswa untuk di 
mainkan dan menampilkan peran tersebut dalam sebuah pentas yang disaksikan beberapa orang 
siswa. 
Role playing merupakan teknik bimbingan kelompok yang mengajak para siswa untuk 
belajar secara aktif. Peran yang dimainkan oleh siswa dalam kegiatan role playing diambil dari 
kehidupan nyata sehari-hari. Role playing dipilih dalam penelitian ini karena melalui teknik 
tersebut siswa memerankan perilaku-perilaku yang dapat menggambarkan dirinya melalui 
sebuah pementasan drama, sehingga proses pembelajaran menjadi semakin menarik. Selain itu 
dengan teknik role playing siswa akan mendapat pengetahuan baru tentang kecerdasan 
interpersonal melalui interaksi-interaksi yang terjadi selama role playing berlangsung. Melalui 
teknik role playing diharapkan siswa dapat menerapkan cara bergaul dan menciptakan sebuah 
hubungan sosial yang positif serta memahami pentingnya kecerdasan interpersonal dalam 
kehidupan sehari-hari. Uno (2011: 26) menjelaskan bahwa bermain peran merupakan model 
pembelajaran yang dilakukan secara kelompok dengan tujuan untuk membantu siswa 
menemukan jati diri di kehidupan sosial dan memecahkan permasalahan yang dihadapai dengan 
bantuan dari kelompok. Paparan tersebut dapat dimaknai bahwa role playing memiliki tujuan 
agar siswa dapat menemukan jati diri dalam kehidupan sosialnya serta memecahkan 
permasalahan yang dialami dengan bantuan dari teman dalam kelompok melalui  dinamika 
kelompok yang tercipta pada saat kegiatan role playing berlangsung.  
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan teknik role playing merupakan suatu 
kegiatan bimbingan kelompok melalui permainan peran yang dilakukan oleh siswa dalam 
situasi tertentu sehingga dapat memberikan pemahaman baru bagi siswa mengenai pandangan, 
sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Role playing memiliki beberapa langkah yang 
menjadi acuan dalam pelaksaannya. 
Sanjaya, W (2012: 161) memaparkan bahwa role playing dapat dilaksanakan melalui 
tiga tahapan, yakni tahap persiapan, pelaksanaan dan penutupan. Berikut adalah penjelasan 
langkah-langkah pelaksanaan role playing yaitu menentukan topik atau masalah serta tujuan 
yang hendak dicapai setelah role playing dilaksanakan, memberikan gambaran masalah yang 
terdapat dalam situasi yang akan diperagakan oleh siswa, menetapkan pemain yang akan 
terlibat, peranan yang akan dimainkan serta waktu yang disediakan, memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya, khususnya bagi siswa yang terlibat dalam permainan peran. 
Selanjutnya  Role playing  mulai dimainkan oleh kelompok pemeran yang sudah 
ditunjuk, siswa lainnya mengikuti kegiatan dengan penuh perhatian, guru juga memberikan 
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bantuan kepada pemeran yang mendapat kesulitan. Kegitaan ini diakhiri dengan melakukan 
diskusi tentang jalannya permainan peran dan materi cerita yang dimainkan, guru mendorong 
siswa agar siswa memberikan kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan kegiatan 
pemeranan, merumuskan kesimpulan. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu. Eksperimen semu 
merupakan rancangan penelitian yang menggunakan dua kelompok dengan melakukan pretest 
dan posttest. Posttest diberikan  setelah diberikan treatment kepada kelompok eksperimen yang 
berupa permainan role playing, dengan kata lain rancangan penelitian ini adalah Quasi 
Ekxperiment Design dengan jenis Non Randomized Pretest-Posttest Control Group Design. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket 
digunakan dalam penelitian untuk mengetahui tingkat kecerdasan interpersonal yang dimiliki 
oleh siswa dan mengetahui peningkatan kecerdasan interpersonal siswa setelah diberi treatment 
dengan layanan bimbingan kelompok teknik role playing. Item yang digunakan untuk 
mengungkap data adalah item favourable dan unfavourable. 
Variabel pada penelitian ini adalah kecerdasan interpersonal dan teknik role playing. 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan individu untuk menjalin hubungan sosial serta 
memahami dan memaknai suasana hati, keinginan, dan emosi orang lain secara efektif pada saat 
berinteraksi, memiliki sensitivitas sosial yang ditunjukkan dengan perilaku empati dan sikap pro 
sosial, memiliki wawasan sosial yang ditunjukkan dengan adanya kesadaran diri dan 
pemahaman terhadap situasi sosial dan etika sosial serta mampu melakukan komunikasi sosial 
secara efektif yang ditunjukkan dengan kemampuan memberikan stimulus dan respon positif 
terhadap orang lain. Sedangkan Teknik role playing atau bermain peran adalah suatu teknik 
pada bimbingan kelompok yang dilakukan dengan cara memainkan peran pada situasi tertentu 
sehingga dapat memberikan pemahaman bagi siswa mengenai pandangan, sikap dan perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan siswa dapat memahami perasaan orang lain dan 
belajar tentang keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui peran 
yang dimainkan. 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis t-test dan anaisis 
klinis. T-test dilakukan karena bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecerdasan interpersonal 
siswa sebelum dan sesudah pemberian treatment yang berupa teknik role playing. 
HASIL 
Berdasarkana skor angket, terdapat 82 orang siswa yang memiliki kecerdasaan 
interpersonal kurang, sehingga perlu diberi treatment role playing. Pelaksanaan teknik role 
playing pada hari Sabtu tanggal 28 November 2015 saat siswa kelas VII tidak ada jam pelajaran. 
Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WIB. Teatment berlangsung selama 4 x 40 menit. 
Berikut disajikan deskripsi statistik skor pretest kecerdasan interpersonal kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang bersumber pada data kecerdasan interpersonal secara 
keseluruhan. 
Tabel 1. Deskripsi Statistik Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest eksperimen 58 78 71,83 4,438 
Pretest kontrol 62 78 71,83 4,260 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat deskripsi statistik skor pretest pada kelompok 
eksperimen memiliki skor minimum58, skor maksimum 78 dan rata-rata skor 71,83 sementara 
kelompok kontrol memilki skor minimum 62, skor maksimum 78 dan rata-rata 71,83. 
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa skor kedua kelompok seimbang. 
Setelah diberikan treatment terdapat perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Hal tersebut dapt dilihat pada hasil Uji Independent Sample T-Test. Uji 
Independent Sample T-Test dilakukan untuk mengetahui perbedaan signifikan skor pada 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pengujian Independent Sample T-Test dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Uji Independent Sample T-tes Kelompok Eksperimen dan Kelompok  Kontrol 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 









Interval of the 
Difference 
 Lower Upper 
Equal variances 
assumed 
,131 ,719 2,819 80 ,006 2,732 ,969 ,803 4,660 
Equal variances not 
assumed 
  
2,819 79,716 ,006 2,732 ,969 ,803 4,660 
Uji homogenitas menunjukkan bahwa data memiliki variansi yang sama, maka uji T 
meggunakan Equal Variances Assumed sehingga diperoleh nilai t hitung sebesar 2,2819 
sedangkan t tabel adalah 2,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung > t tabel dan 
taraf signifikansi menunjukkan nilai 0,006 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
skor kecerdasan interpersonal antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen setelah 
diberikan treatment role playing. 
Selain analisis dengan uji T, peneliti melakukan analisis klinis untuk mengetahui 
perubahan subjek sebelum dan pada saat treatment berlangsung. Analisis klinis diperoleh 
berdasarkan hasil evaluasi proses. Pada saat role playing dilaksanakan peneliti bersama tutor 
melakukan pencatatan terhadap perilaku yang ditunjukkan subjek untuk kemudian didiskusikan 
bersama setelah treatment dilaksanakan.  
Berdasarkan perilaku yang dilihat oleh peneliti dan keterangan dari siswa, setelah 
diberikan treatment role playing siswa menjadi lebih mudah untuk berkomunikasi dengan orang 
lain. Siswa menjadi lebih percaya diri ketika berbicara dengan orang lain yang baru ditemui, 
selain itu siswa juga dapat bekerjasama dengan siswa lain walaupun berbeda kelas. Hal ini 
ditunjukkan pada saat siswa mendapat tugas dari guru untuk bekerjasama dengan siswa yang 
berbeda kelas siswa dapat melaksanakan tugas tersebut dengan baik. Pada saat pelajaran siswa 
juga lebih berani untuk berinteraksi dengan guru kelas dan siswa yang lainnya.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan evaluasi proses, analisis klinis yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan 
bahwa teknik role playing mampu meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa yang diketahui 
bahwa sebelum diberikan treatment berupa role playing subjek menunjukkan perilaku seperti 
berbicara kasar, kurang menghargai orang lain, saling ejek antarsiswa, malu ketika berbicara 
dengan orang asing yang belum dikenal, dan hubungan sosial  yang kurang efektif antara siswa 
laki-laki dan siswa perempuan. Setelah diberikan treatment subjek mulai merubah perilakunya. 
Adanya kerjasama yang baik pada saat role playing berlangsung subjek mulai dapat menghargai 
orang lain, memperhatikan teman yang sedang pentas, mulai berkurang kata-kata kasar dan 
sudah berani untuk tampil di depan umum serta akrab berkomunikasi dengan siswa lain. 
Hasil tersebut didukung oleh hasil penghitungan data dengan analisis uji t dengan yaitu 
bahwa t hitung > t tabel, pada taraf signifikansi 0,006 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan skor kecerdasan interpersonal antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen 
setelah diberikan treatment role playing,  hal tersebut menunjukkan bahwa teknik role playing 
efektif untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. 
Kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan yang diperlukan siswa untuk hubungan 
sosial yang positif. Kecerdasan interpersonal berkaitan dengan kemampuan siswa untuk 
menyesuaikan diri dalam pergaulan. Siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan baik di 
lingkungan pergaulan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara maksimal. 
Kecerdasan interpersonal juga memungkinkan individu mampu melakukan komunikasi yang 
efektif dengan orang lain, individu dapat menyampaikan pesan sesuai dengan yang diinginkan. 
Siswa dengan kecerdasan interpersonal mampu memahami ekspresi dan emosi yang 
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ditunjukkan oleh orang lain sehingga individu mampu memberikan tanggapan yang tepat pada 
saat berkomunikasi dengan orang lain.  
Oleh karena itu, kecerdasan interpersonal penting untuk dikembangkan.  Alder (2001) 
mengemukakan bahwa kemampuan sosial dapat dipelajari, sifat-sifat sosial interpersonal adalah 
kebiasaan tidak tetap sehingga kebiasaan tersebut dapat diubah dengan usaha yang dilakukan 
secara sadar. Pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa kecerdasan interpersonal merupakan 
kemampuan yang dapat ditingkatkan dengan upaya-upaya tertentu yang dilakukan secara sadar. 
Salah satu upaya tersebut adalah melalui teknik role playing seperti yang sudah dilakukan oleh 
peneliti. 
Kegiatan role playing dapat memberikan kesempatan kepada siswa mendapatkan 
pengalaman baru dengan siswa lain. Pengalaman tersebut dapat membantu siswa untuk belajar 
menyesuaikan diri dan menjalin hubungan secara lebih positif, karena selama kegiatan 
berlangsung siswa dituntut untuk berani melakukan komunikasi dan berinteraksi dengan siswa 
lain. Teknik role playing tidak hanya digunakan untuk membantu siswa meningkatkan 
kecerdasan interpersonal atau menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh siswa, tetapi juga 
dapat digunakan sebagai metode pembelajaran di kelas sehingga siswa lebih tertarik mengikuti 
proses pembelajaran, sebagai contoh, role playing digunakan pada saat pembelajaran tentang 
tokoh-tokoh yang terkenal sehingga siswa dapat memperoleh manfaat dari peran yang 
dimainkan.  
Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian hanya dilakukan pada saat jam BK 
sedangkan subjek penelitian terdiri dari siswa yang berbeda-beda kelas, sehingga peneliti harus 
mencari waktu di luar jam pelajaran agar dapat melaksanakan penelitian dengan semua siswa 
yang menjadi subjek.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa 
teknik role playing efektif untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa, karena setelah 
mengikuti role playing, siswa mampu mengontrol emosi dalam dirinya, sehingga perilaku saling 
ejek, berkata kasar, malu ketika berkomunikasi dengan orang lain dan sikap kurang menghargai 
orang lain dapat berkurang. Hasil uji hipotesis dengan analisis statistik Independent Sample T 
Test juga menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,2819 dan t tabel 2,000 sehingga nilai t 
hitung > t tabel, pada taraf signifikansi 0,006 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan skor kecerdasan interpersonal antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 
setelah diberikan treatment role playing.  
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